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Abstrak 
 
Program penyuluhan hukum bertema "Perlindungan Hukum Bagi Anak: Mencegah dan 
Menangani Kekerasan di Kalangan Pelajar SMP PGRI Tayan Hulu" berfokus pada isu 
pentingnya perlindungan hak anak dari tindak kekerasan. Kekerasan terhadap anak 
tidak hanya melanggar hak asasi manusia tetapi juga memberikan dampak yang serius 
terhadap pertumbuhan fisik, mental, dan emosional mereka. Dalam konteks hukum, 
Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia menegaskan bahwa 
setiap anak memiliki hak untuk dilindungi dari berbagai bentuk kekerasan, 
diskriminasi, dan eksploitasi, termasuk yang dapat terjadi di lingkungan sekolah. 
 Kegiatan penyuluhan ini dirancang untuk meningkatkan kesadaran siswa, guru, dan 
orang tua terhadap isu-isu kekerasan terhadap anak. Materi yang disampaikan 
mencakup jenis-jenis kekerasan yang sering terjadi, langkah-langkah pencegahan, serta 
mekanisme hukum yang dapat diakses untuk melindungi anak. Dengan memberikan 
informasi ini, diharapkan setiap pihak yang terlibat dalam lingkungan pendidikan dapat 
lebih tanggap terhadap potensi kekerasan dan aktif mengambil langkah preventif untuk 
mengatasinya. Melalui pendekatan edukatif, program ini bertujuan menciptakan 
lingkungan sekolah yang aman, ramah anak, dan mendukung tumbuh kembang siswa 
secara optimal. Dengan membangun pemahaman kolektif tentang pentingnya 
perlindungan anak, diharapkan terjadi perubahan positif dalam cara lingkungan sekolah 
menangani kekerasan. Selain itu, penyuluhan ini juga berupaya membentuk generasi 
muda yang lebih sadar hukum dan memiliki rasa tanggung jawab terhadap hak dan 
kesejahteraan anak-anak di sekitarnya. 
 
Kata Kunci: Perlindungan Anak, Kekerasan Terhadap Anak, Lingkungan Sekolah Aman 
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A. Pendahuluan 
 
Anak-anak merupakan pilar masa depan bangsa yang memiliki hak mendasar untuk hidup, 

tumbuh, dan berkembang dalam suasana yang aman, nyaman, dan mendukung. Namun, 
tantangan dalam melindungi hak-hak anak masih menjadi isu serius, salah satunya adalah 
kekerasan yang terjadi di berbagai lingkungan, termasuk di sekolah. Kekerasan terhadap anak, 
baik dalam bentuk fisik, verbal, maupun psikologis, tidak hanya melanggar hak asasi manusia 
(HAM) tetapi juga membawa dampak jangka panjang yang merugikan kesehatan fisik, mental, 
dan emosional mereka (Rustam et al., 2018). 

Secara hukum, perlindungan terhadap anak telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 
Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia, yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 
mendapatkan perlindungan dari segala bentuk kekerasan, diskriminasi, dan eksploitasi. 
Sekolah, sebagai salah satu lingkungan penting dalam pembentukan karakter dan pendidikan 
anak, memiliki tanggung jawab besar untuk menciptakan ruang yang bebas dari ancaman 
kekerasan (W. Creswell & David Creswell, 2022). Namun, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa sekolah sering kali menjadi tempat terjadinya kekerasan, baik oleh sesama siswa, guru, 
maupun pihak lain (Dian Ekawaty Ismail et al., 2023). 

Pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan ramah anak memunculkan 
kebutuhan akan intervensi berbasis edukasi. Penyuluhan hukum bertema “Perlindungan 
Hukum Bagi Anak: Mencegah dan Menangani Kekerasan di Kalangan Pelajar SMP PGRI Tayan 
Hulu” merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran tentang 
pentingnya melindungi anak dari kekerasan. Program ini dirancang untuk memberikan edukasi 
yang komprehensif kepada siswa, guru, dan orang tua terkait bentuk-bentuk kekerasan, 
langkah-langkah pencegahan, serta mekanisme hukum yang dapat melindungi hak-hak anak. 

Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek pencegahan tetapi juga memberikan panduan 
tentang prosedur hukum jika kekerasan terhadap anak sudah terjadi. Dengan pendekatan yang 
holistik, penyuluhan ini bertujuan membangun kesadaran kolektif di kalangan masyarakat 
sekolah, sehingga mampu secara proaktif mencegah terjadinya kekerasan. Hal ini menjadi 
bagian dari komitmen untuk menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung pertumbuhan 
anak secara optimal, baik dari aspek fisik, mental, maupun emosional. 

Melalui penyuluhan ini, diharapkan terjadi peningkatan pemahaman tentang pentingnya 
perlindungan hukum bagi anak di semua lapisan masyarakat sekolah. Dengan kerjasama antara 
siswa, guru, dan orang tua, program ini dapat memberikan dampak positif dalam menciptakan 
sekolah yang aman dan kondusif. Selain itu, penyuluhan ini juga diharapkan mampu mendorong 

Abstract 
 
The legal counseling program themed "Legal Protection for Children: Preventing and 
Handling Violence Among Students of SMP PGRI Tayan Hulu" focuses on the issue of the 
importance of protecting children's rights from acts of violence. Violence against 
children not only violates human rights but also has a serious impact on their physical, 
mental, and emotional growth. In the legal context, Law Number 39 of 1999 concerning 
Human Rights emphasizes that every child has the right to be protected from various 
forms of violence, discrimination, and exploitation, including those that can occur in the 
school environment. This counseling activity is designed to increase awareness of 
students, teachers, and parents regarding issues of violence against children. The 
material presented includes types of violence that often occur, preventive measures, and 
legal mechanisms that can be accessed to protect children. By providing this 
information, it is hoped that every party involved in the educational environment can be 
more responsive to the potential for violence and actively take preventive measures to 
overcome it. Through an educational approach, this program aims to create a safe, child-
friendly school environment that supports optimal student growth and development. By 
building a collective understanding of the importance of child protection, it is hoped that 
there will be positive changes in the way school environments deal with violence. In 
addition, this counseling also seeks to form a younger generation that is more legally 
aware and has a sense of responsibility for the rights and welfare of children around 
them. 
 
Key Words:  Child Protection, Child Abuse, Safe School Environment 
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penguatan peran sekolah sebagai agen perubahan yang aktif dalam menjaga hak-hak anak, serta 
membentuk generasi muda yang sadar akan pentingnya keadilan, keamanan, dan perlindungan 
hukum di lingkungan mereka. 
 
B. Metodologi 
 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait tema 
“Perlindungan Hukum Bagi Anak: Mencegah dan Menangani Kekerasan di Kalangan Pelajar SMP 
PGRI Tayan Hulu” adalah metode partisipatif edukatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 
Metode ini dipilih untuk memahami kebutuhan dan permasalahan masyarakat sasaran serta 
memberikan solusi berbasis edukasi dan pemberdayaan. Adapun tahapan dalam metode ini 
meliputi:. 

1. Kegiatan Pertama Sambutan Kepala Sekolah  
2. Kegiatan Kedua Penyampaian Materi  
3. Kegiatan ketiga Sesi Tanya Jawab 
4. Kegiatan Ke Empat Penututupan Serta Foto Bersama 

 

 
Gambar 1 : Sambutan Kepala Sekolah Smp PGRI Tayan Hulu 

 

 
Gambar 2 dan 3 : Penyampaian Materi Dan Sesi Tanya Jawab 
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Gambar 4 : Penutupan Dan Sesi Foto Bersama 

 
 

C. Hasil dan Pembahasan  
 
1. Hasil 

1. Pemahaman tentang Hak Anak Masih Terbatas 
Sebagian besar siswa, guru, dan orang tua belum sepenuhnya memahami hak-hak 
anak sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 
Asasi Manusia dan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan 
Anak. Pengetahuan tentang bentuk-bentuk kekerasan, baik fisik, verbal, maupun 
psikologis, juga masih minim, sehingga banyak pihak belum menyadari bahwa 
beberapa tindakan di lingkungan sekolah dapat dikategorikan sebagai kekerasan 
terhadap anak (Amirullah et al., 2023). 

2. Kekerasan Masih Dianggap Hal Biasa 
Beberapa temuan menunjukkan bahwa tindakan kekerasan, seperti ejekan verbal 
atau hukuman fisik ringan, sering kali dianggap sebagai hal wajar dalam proses 
pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya normalisasi kekerasan di lingkungan 
sekolah yang perlu diubah melalui edukasi yang intensif (Umbase, 2019). 

3. Kurangnya Prosedur Penanganan Kekerasan yang Jelas di Sekolah 
Tidak semua pihak sekolah memiliki mekanisme yang jelas dan sistematis untuk 
menangani kasus kekerasan terhadap anak. Hal ini membuat banyak siswa ragu untuk 
melaporkan kekerasan yang mereka alami atau saksikan, karena khawatir tidak ada 
tindak lanjut atau bahkan mendapat stigma negatif (Larassati, 2020). 

4. Pentingnya Peran Guru dan Orang Tua 
Guru dan orang tua berperan besar dalam mencegah kekerasan terhadap anak, 
namun banyak dari mereka belum dilengkapi dengan pengetahuan dan keterampilan 
yang memadai untuk mengenali tanda-tanda kekerasan atau memberikan dukungan 
yang sesuai kepada anak korban kekerasan (Marzuki et al., 2022). 

5. Efektivitas Penyuluhan dalam Meningkatkan Kesadaran 
Penyuluhan hukum berhasil meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya 
perlindungan anak dari kekerasan. Sebagian besar siswa, guru, dan orang tua 
menunjukkan pemahaman yang lebih baik setelah mengikuti kegiatan, termasuk 
mengetahui langkah-langkah pencegahan dan prosedur hukum untuk melindungi 
anak dari tindak kekerasan (Absori et al., 2022). 

6. Komitmen untuk Mewujudkan Lingkungan Sekolah yang Aman 
Melalui diskusi dan sesi partisipatif, ditemukan adanya komitmen bersama dari 
semua elemen sekolah untuk menciptakan lingkungan yang aman, ramah anak, dan 
bebas dari kekerasan. Ini ditunjukkan dengan usulan untuk menyusun kebijakan 
internal sekolah yang lebih jelas terkait pencegahan dan penanganan kekerasan 
(Yusdiyanto et al., 2022). 

 
2. Pembahasan 

Anak-anak adalah aset berharga yang menjadi penopang utama kemajuan suatu bangsa. 
Mereka memiliki hak fundamental untuk berkembang dalam lingkungan yang aman, 
nyaman, dan mendukung. Namun, kenyataannya, kekerasan terhadap anak masih menjadi 
masalah serius yang terjadi di berbagai lapisan masyarakat, termasuk di dunia 



182  AJPKM/4.2; 178-183; 2024 

pendidikan. Kekerasan ini dapat berupa fisik, verbal, maupun psikologis, dengan dampak 
yang sangat kompleks, seperti cedera fisik, gangguan kesehatan mental, dan hambatan 
dalam perkembangan emosional, yang semuanya dapat mengancam masa depan anak-
anak (Saragih et al., 2023). 

Sebagai bentuk perlindungan terhadap anak, Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 
tentang Hak Asasi Manusia secara eksplisit menggariskan bahwa setiap anak berhak 
mendapatkan perlindungan dari kekerasan, diskriminasi, dan eksploitasi. Sekolah, yang 
idealnya menjadi tempat yang aman untuk mendukung proses belajar dan pembentukan 
karakter anak, justru masih sering menjadi lokasi terjadinya kekerasan. Kondisi ini 
menegaskan perlunya upaya peningkatan kesadaran semua elemen sekolah mengenai 
hak-hak anak serta langkah-langkah untuk melindungi mereka. 

Penyuluhan hukum dengan tema "Perlindungan Hukum Bagi Anak: Mencegah dan 
Menangani Kekerasan di Kalangan Pelajar SMP PGRI Tayan Hulu" menemukan bahwa 
pemahaman siswa, guru, dan orang tua tentang hak-hak anak serta jenis-jenis kekerasan 
yang mungkin terjadi masih terbatas. Melalui kegiatan ini, siswa diberi pengetahuan 
untuk mengenali bentuk-bentuk kekerasan yang mungkin mereka alami atau saksikan. 
Guru dan orang tua juga diberi wawasan mengenai pentingnya peran mereka dalam 
menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari kekerasan, baik melalui langkah-
langkah pencegahan maupun penanganan sesuai hukum. 

Selain itu, penyuluhan ini juga memberikan pemahaman tentang prosedur hukum yang 
perlu diikuti dalam menangani kasus kekerasan terhadap anak. Salah satu hasil penting 
yang ditemukan adalah bahwa prosedur hukum yang jelas dan sosialisasi yang 
berkesinambungan mampu meningkatkan rasa percaya diri siswa, guru, dan orang tua 
untuk melaporkan atau menangani insiden kekerasan. Program ini juga berhasil 
menanamkan pentingnya kolaborasi antara sekolah dan pihak berwenang dalam 
melindungi anak-anak dari kekerasan. 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan 
kesadaran tentang pentingnya melindungi hak-hak anak. Dengan adanya sinergi yang 
baik antara siswa, guru, orang tua, dan masyarakat, diharapkan tercipta lingkungan yang 
lebih aman, nyaman, dan mendukung perkembangan anak secara optimal. Penekanan 
pada edukasi dan keterlibatan aktif semua pihak dalam program ini menjadi langkah awal 
yang strategis untuk mewujudkan lingkungan sekolah yang ramah anak dan terbebas dari 
kekerasan. 
 

D. Kesimpulan  
 

Penyuluhan hukum dengan tema “Perlindungan Hukum Bagi Anak: Mencegah dan 
Menangani Kekerasan di Kalangan Pelajar SMP PGRI Tayan Hulu” telah memberikan dampak 
yang signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa, guru, dan orang tua mengenai 
pentingnya perlindungan hak-hak anak (Aini, 2018). Kegiatan ini mengungkap bahwa 
pemahaman awal peserta tentang hak anak dan bentuk-bentuk kekerasan masih terbatas. 
Namun, melalui program edukasi yang dilakukan, kesadaran kolektif terkait perlunya 
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan mendukung tumbuh kembang anak 
berhasil ditingkatkan (Suryani et al., 2021). 

Siswa kini memiliki kemampuan yang lebih baik untuk mengenali bentuk-bentuk 
kekerasan yang mungkin mereka alami atau saksikan, serta memahami tindakan yang dapat 
diambil untuk melindungi diri. Guru dan orang tua juga memperoleh pengetahuan baru tentang 
peran penting mereka dalam mencegah kekerasan, melindungi anak, serta memberikan 
dukungan kepada anak yang berada dalam situasi rentan. Selain itu, informasi yang 
disampaikan mengenai prosedur hukum memberikan panduan yang jelas tentang langkah-
langkah yang dapat dilakukan dalam menangani kasus kekerasan terhadap anak (Hatika 
Mutiasari & Linda Yarni, 2023). 

Program ini menekankan perlunya kolaborasi yang erat antara siswa, guru, orang tua, dan 
pihak berwenang untuk mencegah dan menangani kekerasan secara efektif. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa sinergi ini dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih ramah 
anak, bebas dari kekerasan, serta mendukung perkembangan anak secara optimal (Sormin et 
al., 2021). 

Secara keseluruhan, penyuluhan ini memberikan dampak positif sebagai langkah awal 
untuk meningkatkan kesadaran kolektif di lingkungan sekolah tentang pentingnya 
perlindungan hukum bagi anak. Dengan dukungan dan komitmen semua pihak, diharapkan 
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 kegiatan ini menjadi dasar yang kokoh untuk melanjutkan upaya mewujudkan sistem 
pendidikan yang lebih aman, nyaman, dan adil bagi generasi muda (Purwanto, 2020). 
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